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Abstract. Nursing is a profession that is oriented towards health services with all independent planning or action 

to help improve the welfare of people's lives. Definitions of community are also many and varied. According to 

McKenzie et al. (2016) in (Alvian Fabanyo, 2022). A community is a group of people who have similar 

characteristics. The similarity of these characteristics is determined by location, race, ethnicity, age, occupation, 

similarity of interest in solving certain problems, results, or other common ties (Alvian Fabanyo, 2022). The aim 

of this nursing care is to provide an overview of the implementation of community nursing care in the Kp region. 

Pengasinan RW 03, Periuk Jaya Village, Periuk District, Tangerang City, Banten. Case study design using nursing 

care. The case study sample used 96 people in Rw. 03. The evaluation stage is an activity to assess the 

implementation of interventions and implementation that has been implemented at this stage, there is still a lot 

that needs to be evaluated because it takes a long time, so a follow-up plan is needed with the community in 

accordance with the existing nursing plan. Meanwhile, short evaluations in the form of verbal and nonverbal 

responses have been carried out, such as during outreach activities, distributing leaflets, discussions and putting 

up posters. The existence of good cooperation between students, and community participation as well as support 

from village officials, cadres, RW/RT and local health centers are very helpful in determining activity criteria. 
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Abstrak . Keperawatan adalah suatu profesi yang berorientasi pada pelayanan kesehatan dengan segala 

perencanaan atau tindakan mandiri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan kehidupan Masyarakat. Definisi 

komunitas juga banyak dan bervariasi. Menurut McKenzie et al. (2016) dalam (Alvian Fabanyo, 2022). 

Komunitas adalah sekelompok orang yang memiliki kesamaan karakteristik. Kesamaan karakteristik tersebut 

ditentukan dari lokasi, ras, etnis, usia, pekerjaan, kesamaan minat dalam menyelesaikan masalah tertentu, hasil, 

atau ikatan umum lainnya (Alvian Fabanyo, 2022). Tujuan dalam asuhan keperawatan ini yaitu memberikan 

gambaran pelaksanaan asuhan keperawatan komunitas di Wilayah Kp. Pengasinan RW 03 Kelurahan Periuk Jaya 

Kecamatan Periuk Kota Tangerang Banten. Desain studi kasus menggunakan asuhan keperawatan. Sampel studi 

kasus menggunakan 96 orang di Rw. 03. Tahap evaluasi merupakan kegiatan menilai pelaksanaan intervensi dan 

implementasi yang telah dilaksanakan pada tahap ini masih banyak yang harus dievaluasi karena membutuhkan 

waktu yang lama, sehingga perlu rencana tindak lanjut bersama masyarakat sesuai dengan rencana keperawatan 

yang ada. Sedangkan untuk evaluasi singkat berupa respon verbal dan nonverbal yang sudah dilaksanakan seperti 

pada saat pelaksanaan kegiatan penyuluhan, penyebaran leaflet, diskusi, dan pemasangan poster. Adanya 

kerjasama yang baik antara mahasiswa/i, dan peran serta masyarakat serta dukungan dari aparat Desa, kader, 

RW/RT dan puskesmas setempat sangat membantu untuk menetapkan kriteria kegiatan. 

 

Kata Kunci: Komunitas, Layanan Kesehatan, Penyuluhan 

 

PENDAHULUAN 

Komunitas merupakan sekelompok orang yang tinggal bersama pada suatu area 

geografis yang memiliki nilai, budaya, serta norma yang membentuk struktur sosial melalui 

hubungan yang terjalin seiring berjalannya waktu (Stanhope & Lancaster, 2016). Sementara 

kesehatan komunitas adalah cerminan dari masyarakat yang sehat dan keberfungsian 

lingkungan sekitarnya dalam mendukung kesehatan masyarakatnya (Kemenkes, 2015). 
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Keperawatan komunitas merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan berupa 

praktik keperawatan yang diterapkan dengan cara promosi dan preventif pada kelompok 

populasi dan tidak terbatas pada kelompok umur tertentu. Praktik keperawatan tersebut 

meliputi promosi kesehatan, pemeliharaan kesehatan, pendidikan kesehatan, manajemen 

kesehatan, koordinasi, dan pelayanan kesehatan berkelanjutan dengan menggunakan proses 

asuhan keperawatan komunitas (Stanhope & Lancaster, 2016). Dalam hal ini tidak hanya 

berfokus pada individu dengan penyakit, melainkan juga pada lingkungan, komunitas, agregat, 

dan keluarga sebagai bagian dari komunitas (Allender & Spradley, 2014). 

Keperawatan kesehatan masyarakat adalah suatu bidang keperawatan yang merupakan 

perpaduan antara keperawatan dan kesehatan masyarakat dengan dukungan peran serta 

masyarakat secara aktif dan mengutamakan pelayanan promotif dan preventif secara 

berkesinambungan tanpa mengabaikan pelayanan kuratif dan rehabilitatif secara menyeluruh 

dan terpadu, ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat sebagai kesatuan 

yang utuh, melalui proses keperawatan untuk meningkatkan fungsi kehidupan manusia secara 

optimal, sehingga mandiri dalam upaya kesehatan (Alvian Fabanyo, 2022). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan observasi melalui metode 

wawancara terpimpin, pengumpulan angket, serta observasi terhadap masyarakat di Kp. 

Pengasinan RW.03 Kel. Periuk Jaya Kec. Periuk. Jumlah kuesioner yang disebarkan berjumlah 

96 kuesioner. 

Tahap persiapan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan komunitas diantaranya 

menurut winshield survey yaitu mengobservasi secara langsung keadaan wilayah untuk melihat 

secara garis besar situasi dan keadaan wilayah RW 03 Kelurahan Periuk Jaya. Setelah survey 

dilakukan, selanjutnya dilaksanakan penyusunan angket untuk mengetahui secara keseluruhan 

masalah kesehatan yang terjadi di wilayah RW 03 Kelurahan Periuk Jaya. Angket yang telah 

disusun kemudian disebarkan kepada masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan data 

yangberhubungan dengan masyarakat. Hasil pengumpulan data dianalisa untuk mengetahui 

masalah kesehatan yang mungkin muncul di wilayah RW 03 Kelurahan Periuk Jaya. Dari hasil 

pengolahan data tersebut diperoleh gambaran kesehatan masyarakat di RW 03 Kelurahan 

Periuk Jaya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian yang kelompok lakukan di Kp. Pengasinan RW 03 Kel. Periuk Jaya dengan 

menyebar kuesioner, observasi dan wawancara. Hasil pengkajian di Kp. Pengasinan RW.03 

terdapat 796 KK dengan diambil sampel untuk data sebanyak 96 KK. Dari hasil data kuesioner 

yang dibagikan ke 96 KK secara random ke RT.01, RT 02, RT03, RT 04 yang ada di wilayah 

RW.03 terdapat 3 penyakit teratas yaitu Hipertensi (36,5%), ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan 

Atas) (24%) dan Asam Urat (9,6%). Wawancara dilakukan kepada ketua RW, ketua RT, kader 

Kesehatan, pihak Puskesmas periuk jaya untuk mengetahui karakteristik wilayah dan masalah 

kesehatan yang muncul di Kp. Pengasinan. Beberapa kader kesehatan mengatakan bahwa 

antusiasme warga untuk datang pada kegiatan kesehatan sudah bagus. Selain itu kelompok 

melakukan pemeriksaan kesehatan pada masyarakat untuk mengetahui masalah kesehatan 

yang ada. Masyarakat yang hadir memeriksakan kesehatan nya berjumlah 135 orang dengan 

jenis pemerikasaan yaitu menanyakan keluhan warga, mengecek berat badan, tinggi badan, 

tekanan darah, Gula darah sewaktu, dan asam urat. Selain itu, kami melakukan observasi 

dengan menggunakan format Whienshield survey yaitu survey yang dilakukan melalui 

pengamatan sekilas di jalan-jalan utama untuk mengobservasi kondisi lingkungan yang 

mungkin dapat mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Dari proses Whienshield Survey 

tersebut didapatkan data bahwa, di RW.03 pemukiman penduduk dikelilingi pemukiman RT-

RT lain. Selain itu, ada juga warga yang memelihara ternak, kandang ternak berada disamping 

rumah, adanya warga yang membakar sampah didekat tempat tinggalnya, ventilasi yang jarang 

dibuka pada rumah warga. 

Setelah disusun perencanaan yang telah disepakati oleh masyarakat maka dilakukan 

implementasi dari rencana tersebut. Tahap implementası dilaksanakan dalam waktu lebih 

kurang satu minggu, dimana kegiatan tersebut melibatkan seluruh masyarakat dan Mahasiswa/i 

profesi ners keperawatan komunitas Universitas Yatsi Madani. Hal ini dijelaskan bahwa dalam 

melakukan tindakan perlu adanya rumusan strategi untuk kegiatan serta bagaimana agar 

tindakan yang dilakukan dapat mencapai suatu tujuan. Strategi yang digunakan itu promosi 

kesehatan, layanan kesehatan, kerja kelompok, dan pemberdayaan masyarakat. Strategi 

komunitas yang dilakukan untuk implementasi yaitu bekerja sama dengan kader, ketua RT, 

ketua RW, dan warga RW 03. Dalam melakukan pendekatan kepada kader, ketua RT, ketua 

RW, dan warga RW 03 dengan cara mendatangi rumahnya dan membicarakan tentang tujuan 

akan melakukan pendidikan kesehatan, bersosialisasi dengan warga RW 03 dan membuka 

layanan kesehatan selama 4 minggu di Posyandu jeruk III RW 03. Dari perencanaan kegiatan 

yang dilaksanakan pada tahap imlementasi telah dilakukan dengan baik, adapun implementasi 
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dari masing- masing diagnosa keperawatan antara lain: Manajemen Kesehatan tidak efektif 

tentang hipertensi, perilaku Kesehatan cnderung tentang gout arthritis, pemeliharaan 

Kesehatan tidak efektif tentang ISPA. 

Tahap evaluasi merupakan kegiatan menilai pelaksanaan intervensi dan implementasi 

yang telah dilaksanakan pada tahap ini masih banyak yang harus dievaluasi karena 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga perlu rencana tindak lanjut bersama masyarakat 

sesuai dengan rencana keperawatan yang ada. Sedangkan untuk evaluasi singkat berupa respon 

verbal dan nonverbal yang sudah dilaksanakan seperti pada saat pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan, penyebaran leaflet, diskusi, dan pemasangan poster. Adanya kerjasama yang baik 

antara mahasiswa/i, dan peran serta masyarakat serta dukungan dari aparat Desa, kader, RW/RT 

dan puskesmas setempat sangat membantu untuk menetapkan kriteria kegiatan. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan praktek keperawatan komunitas di Kp. Pengasinan RW. 03 

Kelurahan Periuk Jaya pada tanggal 27 November – 22 Desember 2023. Kelompok melakukan 

pengkajian selama 1 minggu. Kemudian diolah, dianalisa dan merumuskan masalah dimana 

kelompok menemukan beberapa masalah yang perlu di intervensi. Prioritas masalah komunitas 

di Kp. Pengasinan RW 03 Kelurahan Periuk Jaya diantaranya:  

a. Manajemen kesehatan tidak efektif tentang Hipertensi. 

b. Pemeliharaan kesehatan tidak efektif tentang ISPA. 

c. Perilaku cenderung berisiko tentang Gout Arthritis. 

Telah dilakukan implementasi sesuai dengan rancangan intervensi keperawatan dimana 

implementasi yang dilakukan adalah memberikan pendidikan kesehatan mengenai Hipertensi, 

demontrasi senam Hipertensi, pendidikan kesehatan mengenai ISPA, demontrasi etika batuk 

yang benar dan demontrasi cuci tangan 6 langkah, pendidikan kesehatan mengenai Gout 

Athritis, demontrasi minum air rebusan daun salam, dan kompres jahe. 
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